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Abstract: This research is based on the use of Environmental media in science
learning. The purpose of the study was to determine the use of Environmental
media in science learning in the fourth grade of SDN 11 Sekuang Bora.
Research methods using qualitative descriptive qualitative approach.
Research subject class teacher and fourth grade students SDN 11 Sekuang
Bora. Object of research the use of Environmental media in science learning.
Data collection techniques using interviews and documentation. Data analysis
includes data reduction, data exposure and conclusion. Checking the validity
of data using triangulation techniques. The results obtained that the learning
steps using Environmental media that is to explain what material is learned,
observation or observe directly what is learned. The learning steps carried out
by teachers and students are based on Lesson Plan guidelines used by teachers
in using Environmental media. Teachers use Environmental media in science
learning such as plants, animals, and rocks around the school in explaining the
material to students. The use of Environmental media in science learning is
known that fourth grade teachers apply directly in the process of learning
science in everyday life by studying the objects studied. Teachers use direct
learning methods in introducing the environment to students by observing
objects directly. The use of Environmental media in the science learning
process has a good impact on students ' interest and knowledge in learning.
Keywords: Environmental, Media, Learning Science

Abstrak: Penelitian ini didasari oleh penggunaan media lingkungan dalam
pembelajaran IPA. Tujuan penelitian mengetahui penggunaan media
lingkungan dalam pembelajaran IPA di kelas IV SDN 11 Sekuang Bora.
Metode penelitian menggunakan kualitatif dengan pendekatan deskriftif
kualitatif. Subjek penelitian guru kelas dan siswa kelas 1V SDN 11 Sekuang
Bora. Objek penelitian penggunaan media lingkungan dalam pembelajaran
IPA. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan dokumentasi.
Analisis data meliputi reduksi data, paparan data dan penarikan kesimpulan.
Pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi teknik. Hasil penelitian
diperoleh bahwa langkah-langkah pembelajaran menggunakan media
lingkungan yaitu menjelaskan materi apa yang dipelajari, observasi atau
mengamati secara langsung apa Yyang dipelajari. Langkah-langkah
pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa berdasarkan pedoman RPP yang
digunakan guru dalam menggunakan media lingkungan. Guru menggunakan
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media lingkungan dalam pembelajaran IPA seperti tumbuhan, hewan, dan
batu-batuan yang ada di sekitar sekolah dalam menjelaskan materi kepada
siswa. Penggunaan media lingkungan dalam pembelajaran IPA diketahui
bahwa guru kelas IV mengaplikasikan secara langsung dalam proses
pembelajaran IPA dalam kehidupan sehari-hari dengan mempelajari objek
yang dipelajari. Guru menggunakan metode pembelajaran langsung dalam
mengenalkan lingkungan kepada siswa dengan mengamati objek secara
langsung. Penggunaan media lingkungan dalam proses pembelajaran IPA
memberikan dampak yang baik terhadap minat dan pengetahuan siswa dalam

belajar.

Kata Kunci: Media, Lingkungan, Pembelajaran IPA

P endidikan merupakan upaya
mengembangkan potensi yang ada
dalam diri seseorang untuk menghasilkan
manusia yang berkualitas. Mencakup
pengetahuan yang memiliki moral yang
akan dibentuk. Pendidikan pada dasarnya
tidak hanya untuk menyamppaikan
informasi pengetahuan saja kepada peserta
didik, melainkan menciptakan,
mengarahkan, mendorong dan
membimbing kegiatan dan aktivitas belajar
siswa (Gala, 2021: 408).

Dunia peserta didik memiliki
pembelajaran yang sangat luas, salah
satunya vyaitu pada pembelajaran Illmu
Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan
cara mencari tahu tentang alam secara
sistematis, sehingga IPA bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau
prisip-prinsip saja tetapi juga merupakan
suatu proses penemuan (Nasrianti, 2023:
2). Pendidikan IPA diharapkan dapat

menjadi wahana bagi peserta didik untuk

mempelajari diri sendiri dan alam sekitar,
serta prospek pengembangan lebih lanjut
dalam menerapkannya di dalam kehidupan
sehari-hari.  Proses  pembelajarannya
menekankan pada pemberian pengalaman
langsung untuk mengembangkan
kompetensi  agar  menjelajahi  dan
memahami alam sekitar secara ilmiah.
Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri
dan berbuat sehingga dapat membantu
peserta  didik  untuk  memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang
alam sekitar (Minawati, 2014: 58).

Hasil pengamatan awal diketahui
bahwa perilaku siswa di kelas yaitu: 1)
Siswa tidak memperhatikan penjelasan
guru; 2) Siswa tidak menyelesaikan soal
yang ditugaskan kepadanya; 3) Siswa tidak
terlibat mendemontrasikan pengetahuan
yang dibangun bersama dengan guru.
Untuk memecahkan masalah belajar, guru
berupaya memberikan dorongan kepada
siswa dengan cara menyajikan

pembelajaran menggunakan media belajar
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yang menarik dan efisien. Media yang
dibutuhkan untuk pembelajaran seringkali
tidak tersedia di sekolah sehingga
pembelajaran terpaksa dilakukan dengan
menggunakan buku pelajaran saja. Guru
perlu menyediakan pembelajaran yang
menarik agar dapat menimbulkan daya
tarik siswa untuk giat aktif dan kreatif.
Pemakaian media pembelajaran dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang
baru, serta membangkitkan motivasi dan
rancangan dalam kegiatan pembelajaran.
Guru kelas menemukan bahwa minat
belajar siswa dalam pembelajaran IPA di
kelas IV SD Negeri 11 Sekuang Bora
sangat rendah. Hal ini juga disebabkan
beberapa faktor internal dan eksternal.
Faktor internal adalah faktor yang ada di
dalam diri siswa tersebut sedangkan faktor
eksternal ada faktor yang berasal dari luar
diri siswa seperti lingkungan, baik dari
lingkungan keluarga maupun lingkungan
sekolah. Dengan mengetahui faktor-faktor
tersebut maka dapat mencari solusi yang
tepat untuk mengatasi masalah tersebut
agar kedepannya siswa mempunyai minat
dalam belajar.

Penggunaan media dalam proses
pembelajaran mempunyai arti yang cukup
penting. Sebab media pembelajaran
merupakan  salah  satu  komponen

pembelajaran yang mempunyai peranan

penting dalam kegiatan belajar mengajar.
Media lingkungan sekitar adalah sarana
yang digunakan oleh guru dalam aktivitas
kegiatan pembelajaran dengan
memanfaatkan lingkungan sekitar yaitu
media dari lingkungan alam dan media dari
lingkungan buatan (Suardani, 2021: 48).
Media berbasis lingkungan merupakan
media pembelajaran yang menjadikan
lingkungan di sekitar murid sebagai sumber
belajar (Wulandari, et.al, 2018: 109).
Dengan media lingkungan, siswa akan
memperoleh pengetahuan langsung dari
obyek nyata dengan kegiatan belajar yang
lebih menarik, lebih hemat, bahan-bahan
yang dipelajari lebih kaya dan beraneka
ragam.

Pemanfaatan media  seharusnya
merupakan bagian yang harus mendapat
perhatian guru/fasilitator dalam setiap
kegiatan pembelajaran. Menurut Ikhsan
(2017: 5) dalam pemilihan media sebaiknya
disesuaikan pula dengan karakterisitik
peserta didik. Medianya bisa bergerak atau
tak bergerak. Melalui pembelajaran media
alam  sekitar adalah media yang
memanfaatkan alam sekeliling kita sebagai
media pembelajaran yang menarik untuk
peserta didik. Media itu bisa benda
sebenarnya misalnya air, bebatuan,

tanaman, bentuk bangunan, meja, kursi,
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papan tulis, perpustakaan, gedung sekolah,
atau bentuk gambar yang variatif.

Guru sebagai fasilitator  perlu
mempelajari bagaimana menetapkan media
pembelajaran agar dapat mengefektifkan
pencapaian tujuan pembelajaran dalam
proses belajar mengajar. Karena dalam
aktivitas pembelajaran, media didefinisikan
sebagai sesuatu yang dapat membawa
informasi dan pengetahuan dalam interaksi
yang berlangsung antara guru dan peserta
didik.

Media belajar yang tidak kalah
pentingnya dalam proses pembelajaran
adalah lingkungan/alam sekitar.
Lingkungan atau alam sekitar adalah media
dapat dimanfaatkan untuk menunjang
kegiatan belajar secara lebih optimal.
Lingkungan/alam  sekitar ~ merupakan
kesatuan ruang dengan semua benda yang
ada didalamnya termasuk manusia serta
perilaku didalamnya. Keberadaan media
alam dalam proses pembelajaran tentu saja
akan memberikan banyak manfaat. Media
pembelajaran IPA sebaiknya menggunakan
media yang menarik dan menyenangkan.

Berdasarkan uraian di atas maka
peneliti ingin melakukan penelitian tentang
penggunaan media lingkungan dalam
pembelajaran IPA di kelas IV SDN 11
Sekuang Bora. Maka dari itu tujuan yang

akan dicapai dalam penelitian adalah

mengetahui penggunaan media lingkungan
dalam pembelajaran IPA di kelas IV SDN
11 Sekuang Bora.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan peneliti
dalam penelitian adalah metode kualitatif.
Pendekatan  penelitian ~ menggunakan
kualitatif. Jenis penelitian menggunakan
deskriftif ~ kualitatif. =~ Subjek  dalam
penelitian ini adalah guru kelas 1V dan
siswa kelas IV SD Negeri 11 Sekuang Bora.
Objek dalam penelitian ini adalah
penggunaan media lingkungan dalam
pembelajaran IPA.

Pengumpulan data menggunakan
wawancara dan dokumentasi. Instrumen
penelitian menggunakan lembar
wawancara dan lembar ceklis dokumentasi.
Analisis data penelitian menggunakan
reduksi data, paparan data dan penarikan
kesimpulan. Pengecekan  keabsahan
penelitian data menggunakan triangulasi

teknik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

IImu Pengetahuan Alam (IPA)
berkembang berdasarkan hasil observasi
manusia. Mata pelajaran IPA diprogramkan
untuk  mengembangkan  pengetahuan,

keterampilan, dan sikap bagi siswa Sekolah
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Dasar (SD), mencintai lingkungan serta
menghargai kebesaran Tuhan Yang Maha
Esa. Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa media lingkungan dapat
memecahkan
pembelajaran IPA di SD. Guru kelas 1V

mengaplikasikan secara langsung dalam

permasalahan dalam

proses pembelajaran IPA dalam kehidupan
sehari-hari dengan mempelajari objek yang
ingin diterapkan pada siswa kelas IV di SD
Negeri 11 Sengkuang Bora. Seperti yang
disampaikan Awliyarizka, et.al, (2021:
116) guru adalah penentu keberhasilan
proses pembelajaran. Oleh karena itu
inovasi dan kreativitas guru harus
ditingkatkan sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih bermakna.

Pengaplikasian  secara  langsung
dalam proses pembelajaran IPA ini secara
tidak langsung memberikan dampak
terhadap pengetahuan siswa, karena siswa
dihadapkan pada kenyataan dalam
pembelajaran. Hal ini akan membuat siswa
lebih mudah memahami apa yang sedang
dipelajarinya. Dalam proses pembelajaran
IPA di kelas IV, guru menerapkan metode
pembelajaran langsung dalam
mengenalkan lingkungan kepada siswa,
guru kelas IV SD Negeri 11 Sengkuang
Bora mengajak siswa mengamati langsung
objek yang dipelajari, dengan begitu guru

kelas 1V dalam menyampaikan materi bisa

dengan maksimal menjelaskan materi
tentang bagian tumbuhan kepada siswa,
sehingga pengetahuan dan hasil belajar
siswa akan meningkat dengan
menghadapkan secara langsung terhadap
objek yang dipelajari.

Langkah-langkah pembelajaran
dalam menggunakan media lingkungan
diketahui bahwa guru seperti biasanya
menjelaskan materi apa yang dipelajari,
selanjutnya guru dan siswa melakukan
observasi untuk mengamati  secara
langsung apa yang dipelajari. Langkah-
langkah pembelajaran yang dilakukan guru
dan siswa berdasarkan pedoman RPP yang
digunakan guru dalam menggunakan media
lingkungan. Artinya guru kelas IV dalam
proses pembelajaran melakukan
perencanaan dan menyusun Kkegiatan
pembelajaran  dalam  menyampaikan
materi. Selain itu, sebagai guru tentunya
pedoman dalam melaksanakan
pembelajaran sangat penting digunakan
agar kegiatan belajar mengajar dapat
terlaksana berjalan lancer dan terukur.
Langkah-langkah dalam proses
pembelajaran sangat penting diterapkan,
karena sangat menentukan berhasil
tidaknya proses pembelajaran  yang
dilaksanakan.

Penggunaan media lingkungan dalam

proses pembelajaran IPA memberikan
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dampak yang baik terhadap minat dan
pengetahuan siswa dalam belajar, terlihat
siswa lebih aktif dalam melaksanakan
proses  pembelajaran  yang  diikuti.
Penggunaan media pembelajaran yang
tepat akan berdampak positif terhadap hasil
belajar siswa dan akan mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Guru kelas
IV SD Negeri 11 Sengkuang Bora
menggunakan media lingkungan dalam
pembelajaran IPA seperti tumbuhan,
hewan, dan batu-batuan yang ada di sekitar
sekolah dalam menjelaskan materi kepada
siswa.

Media pembelajaran  tumbuhan
merupakan salah satu yang bisa diupayakan
oleh guru untuk memberikan kemudahan
siswa dalam memahami materi-materi IPA
adalah dengan anak terlibat langsung untuk
mengamati, meraba dan merasakan wujud
asli. Misal tujuan pembelajaran yakni untuk
menganalisis dan mengidentitikasi bagian
dan fungsi tubuh tumbuhan, maka guru bisa
menggunakan tanaman asli yang berbeda
jenis akar, batang, maupun daunnya.

Mulai  dari akar, siswa bisa
mengamati sendiri bentuk yang berserabut
atau tunggang sehingga siswa dapat
menganalisis maupun mengidentifikasi
jenis akar tanaman tersebut. Guru bisa
menunjukkan akar tanaman dengan akar

serabut seperti tanaman unclang dan

tanaman mangga untuk jenis akar
tunggang. Kemudian bagian batang, siswa
bisa memegang kemudian meraba serta
merasakan bagaimana ciri dari batang
tersebut. Siswa diharapkan dapat mengerti
jenis batang setiap tanaman yang diamati,
yakni batang basah atau batang berkayu.
Pada daun, siswa dapat mengamati tulang
daun yang terlihat sehingga bisa
diidentifikasi jenis tulang daun sejajar,
menjari, menyirip ataukah melengkung.
Untuk bagian tumbuhan lain seperti biji dan
bunga juga demikian. Siswa akan lebih
mengingat dengan cara mengamati
langsung tanaman asli. Maka dari itu,
penggunaan media tanaman asli berperan
membantu guru maupun siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Siswa
dengan mudah memahami dan mengingat
ilmu yang dari hasil pengamatan.
Kemudian media  pembelajaran
hewan juga bisa diupayakan oleh guru
untuk memberikan kemudahan siswa dalam
memahami materi-materi IPA adalah
dengan anak terlibat langsung untuk
mengamati wujud asli hewan yang
dipelajari.  Misalnya tujuan  dalam
pembelajaran yakni untuk menganalisis dan
mengidentitikasi bagian dan fungsi tubuh
hewan, maka guru bisa menggunakan
hewan asli yang berbeda jenis hewanya.

Sedangkan media pembelajaran batu-
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batuan, guru IPA menyuruh murid
mengamati  batu-batuan yang ada di
lingkungan sekolah, siswa mengamati
jenis-jenis batu yang ditemukan di
sekitanya.

Lingkungan sekitar merupakan salah
satu media yang dapat mendukung proses
kegiatan belajar agar dapat berjalan dengan
lebih baik. Guru dapat mengajak siswa
untuk mengamati media lingkungan sekitar
sekolah. Kegiatan belajar ini akan menjadi
lebih menarik dan tidak membosankan bagi
siswa dalam belajar karena memanfaatkan
lingkungan sebagai media belajar.

Pembelajaran IPA dengan
memanfaatkan lingkungan sekitar
merupakan cara Yyang efektif untuk
memusatkan perhatian siswa pada saat
berlangsungnya proses pembelajaran,
mengkonkretkan informasi dan merupakan
sarana belajar yang tidak ada habisnya.
Lingkungan sekitar mempunyai peran
penting dalam proses pembelajaran IPA di
SD karena lingkungan dapat berfungsi
sebagai sasaran belajar, sumber belajar,
maupun sarana belajar IPA. Pada dasarnya
anak wusia SD taraf perkembangan
intelektualnya termasuk kategori
operasional konkret, dengan memanfaatkan
lingkungan  sekitar ~ dalam  proses
pembelajaran IPA, maka siswa dapat

memperoleh pengalaman konkret sehingga

diharapkan lebih mudah dalam memahami
konsep IPA. Pemberalajaran yang dapat
memberikan pengalaman konkret
memerlukan media atau sarana
pembelajaran.

Menurut  Mardiyah (2017: 27)
mengatakan bahwa menggunakan media
IPA dalam proses pembelajaran akan
memberi sumbangan positif, antara lain: 1)
membantu mengembangkan pemahaman
konsep, 2) memberi dasar berpikir konkret
sehingga mengurangi verbalisme, dan 3)
dapat memberi  pengalaman  nyata.
Pembelajaran merupakan suatu proses,
berhasil atau tidaknya proses pembelajaran
dipengaruhi oleh peran guru dan aktivitas
siswa. Penggunaan media lingkungan
dalam proses  pembelajaran IPA
memberikan dampak yang baik terhadap
minat dan pengetahuan siswa dalam
belajar. Penggunaan media lingkungan
dalam pembelajaran IPA diketahui bahwa
guru kelas IV mengaplikasikan secara
langsung dalam proses pembelajaran IPA
dalam  kehidupan sehari-hari  dengan
mempelajari objek yang dipelajari.

Guru menggunakan metode
pembelajaran langsung dalam
mengenalkan lingkungan kepada siswa
dengan mengamati objek secara langsung.
Langkah-langkah pembelajaran

menggunakan media lingkungan yaitu
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menjelaskan materi apa yang dipelajari,
observasi atau mengamati secara langsung
apa yang dipelajari. Guru merupakan
pemegang peranan penting di kelasnya,
oleh karena itu diharapkan dapat
membimbing dan mengarahkan siswa
dalam proses pembelajaran terutama bagi
siswa usia SD. Prinsip belajar adalah
“learning by doing”. Lebih lanjut
ditegaskan bahwa belajar akan lebih
bermakna jika siswa yang belajar
mengalami atau melakukan sendiri (tidak
bersifat  verbalistik). Secara umum
dikatakan bahwa belajar sebagai proses
interaksi manusia dengan lingkungannya,
yaitu interaksi dari sesuatu ke dalam diri
yang belajar dan dilakukan secara aktif
dengan segenap panca indera yang ikut
berperan.

Pembelajaran IPA dengan
memanfaatkan lingkungan sekitar dapat
menciptakan kegiatan pembelajaran yang
menekankan keterlibatan siswa secara aktif
(student  centered), yaitu kegiatan
eksplorasi, percobaan, diskusi atau kegiatan
lain untuk mengungkap fenomena alam
atau segala sesuatu yang terjadi dalam
aktivitas keseharian dengan memanfaatkan
lingkungan sekitar. Kegiatan belajar lebih
ditekankan pada aktivitas kontekstual.
Maksud dari kegiatan tersebut adalah apa

yang dilakukan siswa di kelas merupakan

refleksi aktivitas siswa di lingkungan
tempat tinggalnya atau di lingkungan
sekolahnya. Dengan demikian aktivitas
belajar dapat di dilakukan dalam kelas, di
luar kelas, atau di lingkungan sekolah.
Dalam belajar menekankan siswa aktif
bukan berarti ada kebebasan mutlak bagi
siswa dalam berkehendak atau bertingkah
laku, namun karena adanya keterbatasan
pengetahuan yang dimiliki siswa, maka
menuntut peran aktif dan kreativitas guru
dalam menentukan strategi pembelajaran.
Situasi belajar aktif tersebut tercipta jika
guru  memfasilitasi  dan  memberi
kesempatan kepada siswa untuk berbuat
atau belajar, Peran Guru sebagai
organisator, fasilitator, dan motivator.
Dalam pembelajaran IPA yang perlu
diperhatikan adalah kesiapan guru dan
kreativitas guru untuk menentukan strategi
pembelajaran  dengan  memanfaatkan
lingkungan sekitar dan menyiapkan media
atau sarana belajar yang bervariasi dari
lingkungan sekitar. Hal ini untuk mengatasi
kejenuhan pada diri siswa.

Kegiatan pembelajaran yang
menekankan proses dengan memanfaatkan
lingkungan sekitar diharapkan dapat
memberi pengalaman konkret bagi siswa,
dengan demikian pembelajaran menjadi
bermakna dan berkualitas. Belajar dengan

menggunakan lingkungan sebagai sumber
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pembelajaran akan membuat siswa aktif,
karena siswa lebih mudah berinteraksi
dengan lingkungan (Pantiwati, 2015: 29).
Pembelajaran dikatakan berkualitas jika
guru menyajikan permasalahan yang
memberi

menantang, menyenangkan,

kesempatan  kepada  siswa  untuk

bereksplorasi,  memberi  pengalaman

sukses, mengembangkan  kecakapan
berpikir dan dalam pembelajarannya
memanfaatkan sumber belajar baik berupa
sumber belajar alami maupun hasil desain.
Jadi, lingkungan sangat penting digunakan
dalam proses pembelajaran siswa SD
karena dapat digunakan sebagai sasaran
belajar, sumber belajar, maupun sebagai

sarana belajar.

SIMPULAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa langkah-langkah  pembelajaran
menggunakan media lingkungan yaitu
menjelaskan materi apa yang dipelajari,
observasi atau mengamati secara langsung
apa yang dipelajari. Langkah-langkah
pembelajaran yang dilakukan guru dan
siswa berdasarkan pedoman RPP yang
digunakan guru dalam menggunakan media
lingkungan. Guru menggunakan media
lingkungan dalam pembelajaran IPA

seperti tumbuhan, hewan, dan batu-batuan

yang ada di sekitar sekolah dalam
menjelaskan materi kepada siswa.
Penggunaan media lingkungan dalam
pembelajaran IPA diketahui bahwa guru
kelas IV mengaplikasikan secara langsung
dalam proses pembelajaran IPA dalam
kehidupan sehari-hari dengan mempelajari
objek yang dipelajari. Guru menggunakan
metode pembelajaran langsung dalam
mengenalkan lingkungan kepada siswa
dengan mengamati objek secara langsung.
Penggunaan media lingkungan dalam
proses pembelajaran IPA memberikan
dampak yang baik terhadap minat dan

pengetahuan siswa dalam belajar.
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